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ABSTRAK 

Masa nifas merupakan periode kritis yang berisiko tinggi terhadap komplikasi, yang dapat mengancam jiwa ibu jika 
tidak dikenali dan ditangani dengan cepat. Pengetahuan ibu nifas mengenai tanda bahaya sangat penting untuk 
mencegah keterlambatan penanganan. Inovasi edukasi digital seperti aplikasi SIGNAL Maternal berpotensi menjadi 
sarana infromasi yang efektif, mudah diakses, biaya leboh terjangkau dan juga jangkauan akan lebih 
luas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi SIGNAL Maternal dalam meningkatkan 
pengetahuan ibu nifas mengenai tanda bahaya yang akan terjadi pada masa nifas. Penelitian ini menggunakan desain pre-
eksperimental one group pretest-posttest design dengan pendekatan kuantitatif. Sampel berjumlah 30 ibu nifas yang 
dipilih dengan teknik purposive sampling di wilayah Kabupaten Bantul. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 
pengetahuan yang diberikan sebelum dan sesudah intervensi berupa penggunaan aplikasi SIGNAL Maternal selama 
tujuh hari. Analisis data menggunakan paired sample t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata skor 
pengetahuan sebelum intervensi adalah 11.2 dan meningkat menjadi 15.8 setelah intervensi. Selisih rata-rata sebesar 
4.6 dengan hasil uji paired sample t-test menunjukkan p-value = 0.000 (p < 0.05), yang berarti terdapat perbedaan  
signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi.  Kesimpulannya bahwa aplikasi SIGNAL Maternal terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu nifas tentang tanda bahaya masa nifas. Media edukasi digital ini dapat 
menjadi alternatif dalam pelayanan kesehatan ibu secara modern dan mandiri. 
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ABSTRACT 

The postpartum period is a critical phase with a high risk of complications that can endanger the mother's life if not recognized and treated 
promptly. Postpartum mothers' knowledge of danger signs is essential to prevent delays in seeking care. Digital education innovations such 
as the SIGNAL Maternal application have the potential to serve as effective, easily accessible, cost-efficient, and wide-reaching sources of 
information. This study aims to determine the effectiveness of the SIGNAL Maternal application in increasing postpartum mothers' 
knowledge of danger signs during the postpartum period. This research employed a pre-experimental one-group pretest-posttest design with 
a quantitative approach. The sample consisted of 30 postpartum mothers selected using purposive sampling in the Bantul Regency area. 
Data were collected using a knowledge questionnaire administered before and after the intervention, which involved using the SIGNAL 
Maternal application for seven days. Data were analyzed using the paired sample t-test. The results showed that the average knowledge 
score before the intervention was 11.2 and increased to 15.8 after the intervention. The mean difference was 4.6, and the paired sample t-
test yielded a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant difference before and after using the application. In conclusion, the 
SIGNAL Maternal application was proven effective in increasing postpartum mothers' knowledge of danger signs during the postpartum 
period. This digital education medium can serve as a modern and independent alternative for maternal health services. 
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PENDAHULUAN 
Masa nifas merupakan periode krusial yang dimulai setelah persalinan dan berlangsung hingga 6 minggu 

atau 42 hari. Selama masa ini, ibu mengalami berbagai perubahan fisiologis dan psikologis yang dapat 
memunculkan risiko komplikasi. Salah satu upaya penting dalam menurunkan angka kematian ibu adalah 
dengan meningkatkan pengetahuan ibu nifas mengenai tanda-tanda bahaya masa nifas agar deteksi dini dan 
penanganan cepat dapat dilakukan [1]. 

Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia masih menjadi masalah kesehatan yang mendesak. Berdasarkan 
laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2022, AKI mencapai 189 per 100.000 kelahiran 
hidup. Sebagian besar kematian tersebut terjadi akibat keterlambatan penanganan komplikasi yang muncul pada 
masa kehamilan, persalinan, dan masa nifas. Masa nifas, yang berlangsung selama 6 minggu pasca persalinan, 
merupakan periode yang sangat rentan terhadap komplikasi seperti perdarahan postpartum, infeksi, hipertensi, 
dan emboli [2,3]. 

Tanda bahaya masa nifas seperti perdarahan hebat, demam tinggi, nyeri perut yang tidak membaik, dan 
keputihan berbau busuk seringkali tidak dikenali dengan baik oleh ibu nifas. Kesadaran ibu terhadap tanda- 
tanda tersebut sangat penting sebagai bentuk tanggung jawab personal dalam menjaga keselamatan[4]. 
Kurangnya edukasi dan keterbatasan waktu tenaga kesehatan dalam memberikan konseling menjadi salah satu 
hambatan utama dalam peningkatan pengetahuan tersebut [5]. Oleh karena itu, diperlukan inovasi berbasis 
teknologi yang dapat memberikan informasi secara cepat, akurat, dan berkelanjutan. 

Dengan berkembangnya kemajuan teknologi digital, pendekatan edukasi konvensional kini dapat 
ditingkatkan melalui pemanfaatan platform mHealth (mobile health). Platform digital mampu memperluas 
jangkauan edukasi kesehatan dan meningkatkan literasi masyarakat, termasuk ibu nifas, terutama di daerah 
dengan keterbatasan tenaga dan fasilitas kesehatan [6,7]. Aplikasi mHealth memungkinkan penyampaian 
informasi yang lebih cepat, interaktif, dan dapat diakses kapan saja, memberikan peluang besar untuk 
memperbaiki kualitas edukasi kebidanan secara menyeluruh. 

Aplikasi SIGNAL Maternal (Sistem Informasi Kegawatdaruratan Maternal dan Neonatal) dikembangkan 
sebagai media edukatif yang bertujuan meningkatkan kesiapsiagaan ibu terhadap risiko kegawatdaruratan pada 
masa kehamilan, persalinan, hingga masa nifas. Aplikasi ini menyediakan informasi interaktif seputar tanda 
bahaya, alur rujukan, serta langkah pertolongan pertama, yang dapat diakses kapan saja melalui perangkat gawai 
[6]. Aplikasi ini dirancang oleh tenaga kesehatan Indonesia untuk memberikan edukasi berbasis bukti tentang 
tanda bahaya kehamilan, masa nifas, dan bayi baru lahir. SIGNAL Maternal menawarkan konten yang mudah 
dipahami, menggunakan bahasa yang sederhana serta ilustrasi visual untuk membantu pemahaman masyarakat 
awam [8,9]. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SIGNAL Maternal mampu 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu nifas dalam mengenali tanda bahaya serta meningkatkan respons 
terhadap kondisi gawat darurat [8]. Dengan memanfaatkan SIGNAL Maternal, ibu nifas dapat menjadi lebih 
mandiri dalam memantau keadaannya dan lebih siap mengambil keputusan yang tepat dalam situasi darurat [10]. 

Namun demikian, meskipun hasil awal menunjukkan manfaat aplikasi SIGNAL Maternal, belum banyak 
penelitian yang mengkaji secara mendalam pengalaman langsung ibu nifas dalam menggunakan aplikasi ini, 
khususnya dalam konteks lokal masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengeksplorasi pengalaman ibu hamil dalam menggunakan Aplikasi SIGNAL Maternal dan untuk mengevaluasi 
bagaimana aplikasi ini memengaruhi kesadaran mereka terhadap tanda bahaya masa nifas. 
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METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental menggunakan desain one group pretest-posttest. 

Desain ini digunakan untuk mengukur efektivitas intervensi (penggunaan aplikasi SIGNAL) terhadap 
peningkatan pengetahuan ibu nifas dengan membandingkan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi 
pada kelompok yang sama [11]. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Januari hingga Maret 2025 di 6 
Puskesmas yang berada pada wilayah kerja Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yang 
dipilih karena merupakan daerah dengan adopsi awal aplikasi SIGNAL Maternal sejak tahun 2024. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas yang berada di 6 Puskesmas. Melalui teknik purposive sampling, 
dipilih responden yang memenuhi beberapa kriteria inklusi yaitu ibu nifas usia 0-42 hari, dapat menggunakan 
smartphone android, bersedia menjadi responden dan telah mengisi informed consent. Ada juga kriteria 
eksklusi dari penelitian tersebut yaitu ibu nifas dengan gangguan kognitif atau kondisi kesehatan yang 
menghambat proses pembelajaran, dan juga ibu nifas yang tidak mengikuti seluruh tahapan intervensi. Total 
sampel pada penelitian ini adalah 30 responden. Variabel dependent pada penelitian ini yaitu tingkat 
pengetahuan ibu nifas tentang tanda bahaya masa nifas sedangkan variabel independent pada penelitian ini yaitu 
penggunaan aplikasi SIGNAL Maternal. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan yang disusun berdasarkan teori dan 
literatur terkini tentang tanda bahaya masa nifas. Instrumen tersebut telah melalui proses uji validitas isi oleh 
tiga pakar di bidang kebidanan dan teknologi kesehatan, menghasilkan nilai Content Validity Index (CVI) 
sebesar 0.91 dan uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach sebesar 0.89, menunjukkan tingkat konsistensi yang 
sangat baik. Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap, yaitu pretest dan posttest. Analisis data dilakukan 
menggunakan SPSS versi 26. Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik responden, rata-rata waktu respons, serta persentase ketepatan identifikasi tanda bahaya, sementara 
analisis inferensial digunakan untuk menguji perbedaan sebelum dan sesudah intervensi. Uji Paired t-test 
digunakan untuk data parametrik seperti waktu respons, sedangkan Uji Wilcoxon digunakan pada data non-
parametrik seperti ketepatan identifikasi. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan Shapiro-Wilk test, 
dan tingkat signifikansi ditetapkan pada nilai p < 0.05. Dimana pemilihan jenis uji statistik disesuaikan secara 
cermat dengan distribusi data dan skala pengukuran variabel, guna memastikan bahwa hasil yang diperoleh 
akurat dan bermakna secara klinis maupun praktis.    
 

HASIL 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Usia    
< 20 tahun 2 6.7 
20 – 35 tahun 24 80 
>35 tahun 4 13.3 
Pendidikan   
SMP 3 10 
SMA 20 66.7 
Perguruan Tinggi 7 23.3 
Paritas   
Primipara (anak 1) 12 40 
Multipara ( anak ke 2 atau 3) 15 50 
Grandemultipara ( anak >4) 3 10 
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagaian besar responden yaitu 24 responden 
berumur 20-35 tahun. Pendidikan responden yang paling banyak yaitu setara SMA atau sederajat 
sebanyak 20 responden atau 66.7%, sedangkan denganpendidikan SMP atau sederajat sebanyak 3 
responden dan Pendidikan perguruan tinggi sebanyak 7 responden. Paritas responden paling banyak 
yaitu responden dengan kategori multipara atau anak ke 2 atau ke 3 berjumlah 15 responden. 

 
Tabel 2. Rata-rata Skor Pengetahuan Pretest dan Posttest 

Uji Mean ± SD Min-Max 

Pretest 11.2 ± 2.1 7 – 15 

Posttest 15.8 ± 1.5 13- 18 

 
Data diuji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal (p > 0.05), sehingga dilanjutkan dengan uji paired sample t-test. 
 

Tabel 3 Hasil Uji Paired Sample t-Test 
 

Variabel Mean Difference p-value 

Pretest-Posttest -4.6 0.0001 

 
Berdasarkan   analasis   data   menggunakan   paired   t-test   didapatkan   hasil p< 0.05, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pengetahuan ibu nifas setelah menggunakan 
aplikasi SIGNAL Maternal. 
 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah ibu nifas 

menggunakan aplikasi SIGNAL Maternal. Rata-rata skor pretest berada pada kategori cukup, sementara 
posttest meningkat ke kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi digital berbasis aplikasi dapat 
menjadi media edukatif yang efektif, khususnya dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan maternal. 

Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada tingkat 
pengetahuan ibu nifas mengenai tanda bahaya masa nifas setelah diberikan intervensi berupa penggunaan 
aplikasi SIGNAL Maternal. Rata-rata skor pengetahuan sebelum intervensi (pretest) adalah 11.2 dan setelah 
intervensi (posttest) meningkat menjadi 15.8, dengan mean difference sebesar -4.6 dan p-value = 0.000 (p < 
0.05). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu nifas 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media digital, termasuk 
aplikasi berbasis mobile, dapat menjadi sarana edukasi kesehatan yang efektif. yang menunjukkan bahwa 
edukasi digital mampu meningkatkan pengetahuan ibu nifas secara bermakna karena kemudahan akses 
informasi, tampilan visual yang menarik, dan fleksibilitas waktu dalam belajar [12]. 

Selain itu media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan minat belajar dan retensi informasi. 
Proses pembelajaran akan lebih efektif jika melibatkan partisipasi aktif subjek belajar dan menggunakan media 
yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Dalam konteks ini, aplikasi SIGNAL Maternal memfasilitasi 
pembelajaran yang aktif, mandiri, dan berulang, yang memungkinkan ibu nifas mengakses informasi kapan saja 
dan sebanyak yang dibutuhkan [13]. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat temuan yang menyatakan bahwa 
penyuluhan postnatal berbasis komunitas dan media dapat mengurangi risiko komplikasi nifas dengan 
meningkatkan kewaspadaan ibu terhadap tanda bahaya dan mendorong tindakan cepat [14,15]. Namun, perlu 
diperhatikan bahwa efektivitas aplikasi ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat pendidikan, 
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kemauan belajar, dan kebiasaan penggunaan teknologi. Oleh karena itu, keberhasilan intervensi serupa di masa 
depan juga perlu mempertimbangkan pendampingan atau edukasi tambahan dari tenaga kesehatan. 

Beberapa faktor yang turut berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan ibu yaitu responden dengan 
pendidikan menengah ke atas cenderung lebih mudah memahami isi aplikasi. Mayoritas responden berada 
dalam rentang usia produktif (20–35 tahun), yang umumnya lebih akrab dengan teknologi digital. Baik primipara 
maupun multipara menunjukkan peningkatan pengetahuan, meskipun pengalaman sebelumnya juga dapat 
mempengaruhi baseline knowledge. Tatapi efektivitas aplikasi juga sangat bergantung pada motivasi ibu, 
dukungan keluarga, serta pendampingan dari tenaga kesehatan. Ibu yang aktif menggunakan aplikasi secara 
konsisten cenderung mengalami peningkatan skor pengetahuan yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi SIGNAL Maternal dapat digunakan sebagai media 
edukasi alternatif dalam pelayanan kesehatan ibu, khususnya dalam masa nifas. Aplikasi ini dapat dilibatkan 
dalam program kunjungan rumah oleh bidan, konseling online, maupun kegiatan Posyandu atau kelas ibu nifas 
secara digital. Penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan media edukasi kesehatan berbasis 
teknologi lainnya, khususnya untuk memperluas jangkauan edukasi di era digital. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Aplikasi SIGNAL Maternal 
sebagai media edukasi digital terbukti mampu memberikan informasi yang mudah dipahami, dapat diakses 
secara fleksibel, dan mampu meningkatkan kesadaran ibu nifas terhadap pentingnya deteksi dini tanda bahaya 
masa nifas. Penggunaan aplikasi SIGNAL Maternal dapat direkomendasikan sebagai alternatif media edukasi 
kesehatan yang efektif dan inovatif dalam pelayanan kebidanan, khususnya pada masa nifas. Rekomendasi untuk 
penelitian selanjutnya sebaiknya penelitian selanjutnya untuk memperpanjang durasi penelitian dan juga 
menambah variable penelitian. 
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